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1.1 Latar Belakang 

BAB I. PENDAHULUAN 

Remaja merupakan golongan yang termasuk kedalam penduduk usia muda, 

remaja memiliki peranan sebagai modal pembangun bangsa apabila 

dimanfaatkan dengan tepat dan baik dengan syarat remaja tersebut harus 

memiliki keahlian dan keterampilan yang di butuhkan (Berdian Tamza, 2013). 

Menurut World Health Organization (WHO) rentang usia remaja adalah 10 

sampai 19 tahun sedangkan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10 sampai 24 tahun. 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju remaja 

atau masa remaja juga bisa diartikan sebagai masa pencarian jati diri. Pada masa 

pubertas remaja akan mengalami beberapa perubahan dalam dirinya, seperti 

perubahan fisik dan perubahan psikososial (Batubara, 2016; Djama, 2017). 

Seiring dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada remaja, para remaja juga 

akan menemukan masalah baik secara internal atau eksternal. Masalah-masalah 

internal disini diartikan sebagai masalah yang muncul dari diri remaja tersebut 

termasuk masalah-masalah kesehatan. Masalah eksternal diartikan sebagai 

masalah yang muncul akibat lingkungan sekitar, salah satunya adalah masalah 

gaya hidup. Dalam masyarakat Indonesia gaya hidup dapat menggambarkan 

individualism,ekspresi diri dan kesadaran diri untuk bergaya (Retno 

Hendariningrum & M. Edy Susilo, 2008). 

Perkembangan zaman yang terus berkembang pesat menjadikan gaya hidup 

ikut berkembang pesat. Kaum remaja dapat dengan mudah dipengaruhi soal gaya 

hidup salah satunya adalah perubahan perilaku konsumsi (Pramantara, 2015). 

Gaya hidup adalah cara individu menghabiskan waktu dan uangya, gaya hidup 

juga dapat diartikan sebagai ketertarikan seseorang terhadap sesuatu (Kemenkes 

RI, 2014). Gaya hidup secara tidak langsung dapat mempengaruhi pola makan 

seseorang. Kebiasaan makan masyarakat Indonesia saat ini sangat beraneka 

ragam seiring dengan perkembangan jenis makanan cepat saji (fast food) 

(Asthiningsih & Lestari, 2020). Makanan cepat saji lebih diminati oleh kalangan 

remaja zaman sekarang, hal ini di pengaruhi oleh gaya hidup 
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lingkungan yang cenderung mengikuti trend saat itu. Hal ini dapat memicu 

pergeseran perilaku makan individu. 

Perilaku makan adalah keadaan yang menggambarkan perilaku seseorang 

terhadap frekuensi makan, tata krama makan, pola makan dan kesukaan 

seseorang terhadap suatu makan (Leeming, 2016). Perilaku makan pada remaja 

dipengaruhi oleh perkembangan kafe dan restaurant yang menyediakan berbagai 

jenis makanan cepat saji (fast food) (Santoso et al., 2018). Pergeseran pola 

makan yang mengandung tinggi karbohidrat, lemak, kolesterol, kalori, natrium 

dan gula ini dapat menimbulkan malnutrisi atau ketidakseimbangan nutrisi di 

dalam tubuh (Pramantara, 2015). 

Pergeseran pola makan ini akan berdampak pada status gizi seseorang, status 

gizi adalah keadaan dimana tubuh sebagai akibat dari apa yang dikonsumsi 

seseorang sehari-hari (Arismawati et al., 2022). Menurut World Health 

Organization (WHO), status gizi dapat menjadi tolak ukur terhadap asupan gizi 

apa yang perlu ditingkatkan dan dikurangi pada masing-masing individu. Ada 

banyak sekali faktor yang mempengaruhi status gizi seseorang yaitu asupan 

makan, body image, aktivitas fisik dan jenis kelamin (Ruslie & Darmadi, 2012). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi adalah tingkat pengetahuan 

tentang gizi yang rendah. Menurut Cerika Rismayanthi, 2015 masalah gizi akan 

teratasi salah satunya dengan cara meningkatkan pengetahuan seseorang tentang 

gizi. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik dalam pengaturan pola hidup sehingga cenderung dapat 

mengatur asupan gizi yang baik untuk diri nya sendiri. Selain tingkat 

pengetahuan gizi ada faktor lain yang menyebabkan masalah gizi seperti status 

sosial ekonomi, pola makan, ketersediaan keanekaragaman pangan dan perilaku 

konsumsi orang tua (Muslimah, 2016). 

Menurut Kemenkes RI 2020 prevalensi berat badan lebih dan obesitas 

mencapai angka 13,5% pada remaja usia 13-15 tahun, tinggi nya prevalensi 

remaja yang mengalami berat badan lebih atau obesitas menjadi perhatian 

tersendiri bagi pemerintah dan masing-masing individu. Salah satu penyebab 

terjadinya obesitas adalah konsumsi soft drink yang berlebihan. Menurut 
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(Pramantara, 2015) frekuensi konsumsi soft drink berlebih akan meningkatkan 

kejadian obesitas 1,6 kali. Hal ini dikarenakan soft drink cenderung mengandung 

energi yang tinggi. 

Soft drink menjadi salah satu jajanan pilihan remaja zaman sekarang. 

Minuman bersoda (soft drink) adalah minuman berkarbonasi dan non- karbonasi 

dengan tambahan pemanis. (Berawi, 2017). Berdasarkan jenisnya soft drink 

dibagi menjadi dua kelompok yaitu soft drink berkarbonasi dan soft drink non 

karbonasi (Asrin et al., 2013). 

Menurut data Riskesdas tahun 2018 sebanyak 35,1% remaja dengan rentang 

usia 10-19 tahun di Indonesia mempunyai kebiasaan konsumsi soft drink dengan 

frekuensi 1-6 kali per minggu (Laporan Riskesdas 2018 Nasional). Tingginya 

persentase kebiasaan konsumsi soft drink ini disebabkan salah satunya karena 

keberadaan soft drink yang sudah dengan mudah ditemui oleh semua kalangan. 

Maraknya penjualan minuman-minuman tinggi gula mengakibatkan 

ketidakseimbangan asupan gula di dalam tubuh apabila di konsumsi secara terus 

menerus. Hal ini dikarenakan soft drink biasanya ditambahkan dengan pemanis-

pemanis buatan sehingga tidak baik bagi kesehatan. Pemanis yang di tambahkan 

pada minuman bersoda (soft drink) adalah pemanis berbahan dasar gula dan non-

sugar soft drink yang menggunakan pemanis buatan. Adapun zat- zat lain yang 

biasanya ditambahkan adalah kafein, sakarin, fruktosa, asam benzoate, asam 

sorbat, aspartam dan asam fosfat (Berawi, 2017). 

Pemanis-pemanis yang terkandung dalam minuman bersoda maupun non- 

soda (soft drink) akan memberikan dampak buruk bagi kesehatan. Kalangan 

remaja saat ini cenderung lebih memilih mengkonsumsi minuman-minuman 

tinggi gula. Konsumsi minuman dengan kandungan tinggi gula akan 

mengakibatkan beberapa penyakit seperti obesitas. Asupan gula diperlukan 

tubuh sebagai salah satu sumber energi tubuh namun apabila jumlah gula di 

dalam darah sudah berlebihan maka sebaliknya akan berdampak buruk bagi 

kesehatan. Pada beberapa bagian tubuh, gula darah menjadi sumber energi 

primer sedangkan pada daerah lainnya gula darah di simpan sebagai glikogen. 

Kadar gula darah yang tinggi akan menyulitkan kemampuan tubuh untuk 
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memproduksi insulin sehingga kestabilan gula darah harus di jaga agar fungsi 

tubuh dapat bekerja dengan sebaik-baiknya (Herwanto et al., 2016). 

Menurut Direktorat Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular 

(P2PTM) anjuran konsumsi gula/orang/hari adalah 10% dari total energi/hari 

atau setara dengan 4 sendok makan/hari atau 50 gram/orang/hari. Sedangkan 1 

kaleng minuman bersoda mengandung 9 sendok teh gula atau setara dengan 4,5 

sendok. Hal ini tentu melebihi dari batas anjuran yang diberikan. 

Saat ini masyarakat Indonesia dapat dengan mudah untuk mendapatkan 

minuman - minuman tinggi gula seperti soft drink termasuk para remaja. Tak 

heran mengapa para remaja lebih tertarik untuk mengonsumsi nya, selain karena 

rasanya yang manis dan kekinian soft drink juga sangat mudah untuk di jumpai. 

Sehingga tidak menutup kemungkinan kantin sekolah pun menjual soft drink 

non-karbonasi di etalase nya.. 

Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena peneliti telah melakukan 

observasi awal di kantin SMP Negeri 1 Kabupaten Ogan Ilir, pada observasi 

awal peneliti mendapati banyak sekali minuman soft drink tinggi gula di kantin 

sekolah tersebut. Maka dari itu, peneliti ingin melakukan penelitian terkait di 

sekolah tersebut. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan diatas, 

maka peneliti ingin melakukan penelitian untuk menganalisis hubungan 

konsumsi soft drink, status gizi dan asupan gula pada remaja di SMP N 1 

Kabupaten Ogan Ilir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masa remaja merupakan masa tumbuh kembang seorang individu dimana 

masa ini membutuhkan asupan zat gizi yang seimbang guna mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan individu. Pengaruh gaya hidup menjadikan 

asupan zat gizi tidak sesuai dengan kebutuhannya. Asupan gula yang terlalu 

banyak akan mengakibatkan tubuh cepat merasa lelah karena tubuh harus 

mengelola gula menjadi energi secara terus menerus. Selain itu, 

ketidakseimbangan gula di dalam tubuh akan berdampak pada status gizi 

seseorang, ketidakseimbangan asupan gula juga dapat menyebabkan obesitas 

dan diabetes mellitus. Salah satu penyebab masalah ketidakseimbangan asupan 

gula di dalam tubuh adalah soft drink. Kandungan gula yang tinggi pada soft 



5 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

drink menjadi alasan mengapa soft drink menjadi salah satu penyebab tinggi nya 

kadar gula di dalam tubuh. Berdasarkan hal itu, peneliti tertarik untuk 

mengetahui adakah hubungan konsumsi soft drink, asupan gula dan status gizi 

pada remaja di SMP N 1 Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis perilaku konsumsi soft drink, asupan gula dan status 

gizi pada remaja di SMP Negeri 1 Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik remaja 

2. Mengetahui status gizi remaja 

3. Mengetahui perilaku konsumsi soft drink remaja 

4. Mengetahui asupan gula remaja di SMP Negeri 1 Kabupaten Ogan Ilir 

5. Mengetahui hubungan perilaku konsumsi soft drink dengan status gizi 

pada remaja di SMP Negeri 1 Kabupaten Ogan Ilir 

6. Mengetahui hubungan asupan gula dengan status gizi pada remaja di 

SMP Negeri 1 Kabupaten Ogan Ilir 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini akan memperkuat teori mengenai asupan gula yang di 

pengaruhi oleh konsumsi soft drink. 

2. Hasil penelitian ini akan memperkuat teori mengenai asupan gula yang 

mempengaruhi status gizi seseorang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Peneliti 

1. Sebagai sarana pembelajaran dan pengaplikasian ilmu bidang gizi yang 

diperoleh selama masa perkuliahan. 

2. Mengembangkan pola pikir peneliti dalam menganalisis dan 

memecahkan masalah berdasarkan metode ilmiah. 
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3. Menambah wawasan peneliti terkait hubungan konsumsi soft drink 

dengan asupan gula pada remaja. 

4. Menambah wawasan peneliti terkait hubungan asupan gula dengan status 

gizi pada remaja. 

5. Sebagai literatur untuk peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian 

dengan judul serupa terkait hubungan konsumsi soft drink dengan asupan 

gula pada remaja. 

1.4.2.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Sebagai sarana dalam pengembangan keilmuan di bidang Gizi terutama 

mengenai perilaku konsumsi soft drink, asupan gula dan status gizi pada 

remaja. 

2. Hasil dari penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai informasi untuk 

penambahan daftar pustaka atau studi pustaka bagi civitas akademika 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

1.4.2.3 Bagi Remaja 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada remaja 

mengenai asupan gula dan hal-hal yang harus diperhatikan dalam 

penjagaan kadar gula di dalam tubuh. 

2. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi 

para remaja,orang tua dan warga sekolah tentang pembatasan 

pembelian dan penjualan soft drink di kantin sekolah. 

1.4.2.4 Bagi Pemerintah 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran mengenai 

hubungan konsumsi soft drink, asupan gula dan status gizi pada remaja. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Keilmuan 

Ruang Lingkup penelitian ini yaitu ilmu gizi kesehatan masyarakat. 
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1.5.2 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di wilayah SMP Negeri 1 Indralaya, Kabupaten 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

1.5.3 Lingkup Metode 

Desain studi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasional analitik 

dengan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan pendekatan cross sectional, 

serta analisis data yang digunakan ialah analisis bivariat. 

1.5.1 Lingkup Sasaran 

Sasaran pada penelitian ini adalah remaja yang memiliki usia 13-15 tahun di 

wilayah SMP Negeri 1 Indralaya Kabupaten Ogan Ilir 

1.5.1 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Desember 2023 – 4 Januari 2024 
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